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Cara Sitasi: Yuliantari. N. N. A., Fauziah. L., Fatmawati. A., & Maksud. A. 2026. Peningkatan
Kesiapan Menghadapi Praktik Kerja Lapangan melalui Bimbingan Kelompok Teknik Role
Playing pada Siswa Kelas XI Bisnis Ritel 2 SMK Negeri 2 Mataram. Realita: Jurnal Bimbingan
dan Konseling, Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kesiapan peserta didik dalam menghadapi
Praktik Kerja Lapangan (PKL) melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik role
playing pada siswa kelas XI Bisnis Ritel 2 SMK Negeri 2 Mataram. Latar belakang penelitian
didasarkan pada hasil identifikasi Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) yang menunjukkan
bahwa bidang karier memperoleh persentase kebutuhan sebesar 83,06%, dengan kebutuhan
tertinggi berkaitan dengan persiapan menghadapi dunia kerja, persiapan sebelum PKL, sikap
kerja, serta peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas dalam layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah delapan siswa kelas XI BRT 2 di SMK Negeri 2 Mataram. Data
dikumpulkan melalui observasi proses layanan dan penilaian kesiapan menghadapi PKL
berdasarkan 12 butir perilaku dengan rentang skor 1—4. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kesiapan peserta didik dari Siklus I ke Siklus II. Rata-rata nilai kesiapan meningkat
dari 62,2% dengan kategori Cukup menjadi 80,5% dengan kategori Baik. Proporsi peserta didik
yang mencapai kategori Baik meningkat dari 0% pada Siklus I menjadi 75% pada Siklus II.
Skor observasi proses layanan juga meningkat dari 64,6% menjadi 87,5%. Peningkatan tersebut
tampak pada kemampuan peserta didik dalam memahami peran, bekerja sama, berkomunikasi,
mengendalikan emosi, bertanggung jawab, serta menentukan penyelesaian masalah dalam
simulasi pelayanan pelanggan. Dengan demikian, bimbingan kelompok teknik role playing
dapat digunakan sebagai strategi layanan BK yang kontekstual untuk memperkuat kesiapan
peserta didik SMK dalam menghadapi PKL.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Kesiapan PKL,; Bermain Peran; Siswa SMK; Bisnis Ritel

Abstract. This study aims to improve the readiness of 11th-grade students in the Retail
Business 2 program at SMK Negeri 2 Mataram for their Field Work Practice (PKL) through
group guidance sessions using role-playing techniques. This study was motivated by the results
of an AKPD assessment, which indicated a high need for career development at 83.06%,
particularly in the areas of workplace readiness, preparation before PKL, work attitude, skills,
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and self-confidence. The study employed a classroom action research approach within the
guidance and counseling service, conducted in two cycles comprising planning, action,
observation, and reflection. The subjects of this study were eight 11th-grade students in Class
BRT 2 at SMK Negeri 2 Mataram. Data were collected through observation of the service
process and an assessment of readiness for the internship based on 12 behavioral items rated on
a 14 scale. The results showed that the average readiness score increased from 62.2% in Cycle
I to 80.5% in Cycle II. The proportion of students who achieved the “Good” category increased
from 0% to 75%, while the service process observation score rose from 64.6% to 87.5%.
Improvements were evident in the students’ ability to understand their roles, collaborate,
communicate, manage emotions, take responsibility, and solve problems during customer
service simulations. Thus, group guidance using role-playing techniques can serve as a
contextual guidance and counseling strategy to strengthen vocational high school students’
readiness for their industrial training.

Keywords.: Group Guidance; Internship Preparation; Role-Playing, Vocational High School

Students; Retail Business

PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan satuan pendidikan yang
diarahkan untuk membekali peserta didik
dengan kompetensi yang relevan dengan
tuntutan dunia kerja, baik berupa
kompetensi teknis maupun keterampilan
nonteknis. Dalam proses tersebut, Praktik
Kerja Lapangan (PKL) memiliki posisi
penting karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar dalam lingkungan
kerja yang nyata dan menghubungkan
kompetensi yang diperoleh di sekolah
dengan tuntutan pekerjaan. Pengalaman
praktik tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan pekerjaan, tetapi juga dengan
pembentukan sikap kerja, kemandirian,
komunikasi, tanggung jawab, kemampuan
beradaptasi, dan kepercayaan diri.
Penelitian Mastur dan Pramusinto
(2020) menunjukkan bahwa praktik kerja
industri  berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja siswa SMK, sementara
Nisa et al. (2021) menemukan bahwa
kreativitas, = kemampuan pemecahan
masalah, dan efikasi dir1i memiliki
hubungan positif dengan kesiapan kerja
siswa SMK. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kesiapan memasuki
dunia kerja merupakan konstruk yang

kompetensi kejuruan. Dalam konteks
pendidikan  vokasi, pengalaman di
lingkungan kerja juga perlu disertai
pembentukan kapasitas personal agar
peserta didik mampu merespons tuntutan
pekerjaan secara adaptif. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Homizah &
Mufarrikoh (2025) yang menemukan
hubungan sangat kuat antara program
PKL dan kesiapan kerja siswa SMK,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,820.

Bagi siswa Bisnis Ritel, kebutuhan
tersebut menjadi semakin penting karena
karakteristik pekerjaan ritel menuntut
kemampuan  berkomunikasi  dengan
pelanggan,  memberikan  pelayanan,
bekerja sama, menunjukkan sikap
profesional, serta beradaptasi dengan
situasi kerja yang dinamis. Dengan
demikian, PKL seharusnya dipandang
bukan sekadar kegiatan praktik untuk
memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi
sebagai  pengalaman transisi yang
membutuhkan kesiapan peserta didik
sejak sebelum mereka memasuki tempat
kerja.

Kesiapan peserta didik sebelum
mengikuti PKL perlu mendapat perhatian
karena pengalaman kerja yang efektif
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
melakukan tugas teknis, tetapi juga oleh
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didik perlu memiliki sikap disiplin dan
bertanggung jawab, kemampuan
berkomunikasi, kepercayaan diri,
kemampuan bekerja sama, kemampuan
beradaptasi, serta pemahaman mengenai
perilaku yang sesuai dengan tuntutan
dunia kerja. Penelitian Setyaramadani &
Rosidah (2024) menunjukkan bahwa
pembentukan kesiapan kerja siswa SMK
dilakukan melalui penguatan efikasi diri,
karakter, kompetensi teknis, pengalaman
dengan dunia usaha dan dunia industri,
serta pemberian contoh situasi kerja
melalui proses pembelajaran dan program
persiapan magang. Sejalan dengan itu,
Frahidayah et al. (2024) menempatkan
pengalaman PKL, kepercayaan diri, dan
penguasaan soft skill sebagai faktor yang
berkaitan dengan kesiapan kerja siswa.
Pada ranah bimbingan dan konseling,
kesiapan menghadapi dunia kerja juga
berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam mengembangkan
perencanaan dan adaptabilitas karier.
Meilanda et al. (2021) menunjukkan
bahwa konseling kelompok berbasis
career decision self-efficacy efektif
meningkatkan  career  adaptability,
sedangkan Hani et al. (2021)
menunjukkan bahwa bimbingan karier
melalui  konten  digital  berbasis
pendidikan keterampilan hidup (life skill
education) dapat meningkatkan
perencanaan karier siswa.

Kondisi empiris pada siswa kelas
XI Bisnis Ritel 2 SMK Negeri 2 Mataram
memperkuat  pentingnya  kebutuhan
tersebut. Hasil analisis Angket Kebutuhan
Peserta Didik (AKPD) terhadap 36 siswa
menunjukkan bahwa bidang karier
memiliki persentase kebutuhan sebesar
83,06%. Lebih khusus, delapan indikator
yang  merepresentasikan  kebutuhan
persiapan menghadapi PKL dan dunia
kerja berada pada rentang 85,4%—89,6%;
kebutuhan tertinggi berkaitan dengan
persiapan menghadapi dunia kerja setelah
lulus  (89,6%), persiapan sebelum
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mengikuti PKL (88,9%), sikap kerja
berupa disiplin, tanggung jawab, dan kerja

sama  (87,5%), serta  peningkatan
keterampilan dan kepercayaan diri
(86,1%).

Temuan tersebut perlu ditafsirkan
secara hati-hati karena skor AKPD yang

tinggi menunjukkan semakin besar
kebutuhan  peserta  didik  untuk
memperoleh persiapan, bukan

menunjukkan bahwa peserta didik telah
memiliki kesiapan yang tinggi. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
layanan yang cukup spesifik, terutama
berkaitan dengan sikap kerja, kemampuan
beradaptasi, komunikasi, kepercayaan
diri, dan kemampuan menghadapi situasi
yang lazim ditemui dalam dunia kerja.
Penelitian Nisa et al. (2021)
memperlihatkan bahwa efikasi  diri
merupakan salah satu variabel yang
memiliki hubungan paling kuat dengan
kesiapan kerja siswa SMK, sementara
penelitian Mutmainah et al. (2020)
menunjukkan bahwa layanan informasi
karier dapat meningkatkan kesiapan kerja
siswa. Dengan demikian, kebutuhan yang
ditemukan melalui AKPD tidak cukup

direspons hanya dengan pemberian
informasi  mengenai  PKL, tetapi
membutuhkan layanan yang
memungkinkan peserta didik

mengembangkan dan mempraktikkan

perilaku  yang diperlukan sebelum
memasuki situasi kerja yang
sesungguhnya.

Terdapat celah, di sisi lain, antara
kebutuhan persiapan yang teridentifikasi
pada siswa dengan bentuk intervensi yang
secara khusus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengalami simulasi
situasi kerja dalam konteks layanan BK.
Bimbingan kelompok menjadi relevan
karena proses kelompok memungkinkan
peserta didik belajar melalui interaksi,
diskusi, pengamatan terhadap teman,
pemberian umpan balik, dan latihan
perilaku. Penelitian Hanggara (2015)
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menunjukkan bahwa teknik dalam
bimbingan kelompok dapat digunakan
untuk  mengembangkan kemampuan
pengambilan keputusan karier siswa
SMK.

Salah satu teknik yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut adalah role
playing, karena teknik ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
memerankan situasi tertentu, mencoba
respons perilaku, memperoleh
pengalaman langsung, menerima umpan
balik, dan melakukan refleksi terhadap
perilaku  yang telah  ditampilkan.
Relevansi teknik tersebut didukung oleh
penelitian dalam bidang BK yang
menunjukkan manfaat role playing
terhadap berbagai keterampilan
interpersonal dan karier. Ana et al. (2017)
misalnya, menemukan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik role playing
efektif meningkatkan career self-efficacy

dan  outcome  expectations  siswa.
Penelitian Pradipta (2021) melalui
penelitian tindakan bimbingan dan

konseling juga menunjukkan peningkatan
kemampuan komunikasi interpersonal
setelah penerapan teknik role playing,
sedangkan Saraswati et al. (2023)
mengembangkan panduan  konseling
kelompok berbasis role playing untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal
siswa. Temuan tersebut memberikan
dasar bahwa role playing tidak hanya
sesuai untuk membangun pemahaman,
tetapi juga dapat digunakan sebagai
sarana latihan perilaku yang berkaitan
dengan komunikasi dan interaksi sosial.
Penggunaan bimbingan kelompok
teknik role playing dalam penelitian ini,
dengan demikian, diarahkan untuk
memberikan pengalaman simulatif yang
relevan dengan situasi PKL siswa Bisnis
Ritel, seperti berkomunikasi dengan
pelanggan,  memberikan  pelayanan,
bekerja sama dengan rekan kerja,
menunjukkan kedisiplinan dan tanggung
jawab, serta menyesuaikan diri dengan
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lingkungan kerja. Penelitian ini penting
dilakukan  karena  menghubungkan
kebutuhan empiris siswa berdasarkan
AKPD dengan tindakan layanan BK yang
bersifat partisipatif dan kontekstual.
Dengan demikian, penelitian berfokus
pada peningkatan kesiapan siswa dalam
menghadapi PKL melalui bimbingan
kelompok teknik role playing pada siswa
kelas XI Bisnis Ritel 2 SMK Negeri 2
Mataram. Hasil penelitian diharapkan
memberikan kontribusi praktis bagi guru
BK dalam mengembangkan layanan
persiapan PKL yang tidak berhenti pada
pemberian informasi, tetapi memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berlatih menghadapi situasi yang relevan
dengan dunia kerja.

KAJIAN PUSTAKA

Role playing adalah teknik dalam layanan
bimbingan dan konseling yang dilakukan
dengan memerankan situasi tertentu agar
peserta didik memahami peran, melatih
respons perilaku, dan memperoleh
pengalaman belajar melalui simulasi.
Young dalam Erford (2016) menyatakan
bahwa teknik ini membantu peserta didik
memahami  situasi  sosial  melalui
pemeranan peran, pemberian umpan
balik, dan pengulangan perilaku yang
lebih tepat. Dengan demikian, teknik role
playing tidak berhenti pada penyampaian
informasi,  tetapi  juga  memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk

mempraktikkan perilaku yang sesuai
dengan situasi nyata.
Dalam layanan bimbingan

kelompok, role playing dapat digunakan
untuk melatih komunikasi, kerja sama,
tanggung jawab, pengendalian emosi, dan
pemecahan masalah. Ana et al. (2017)
menemukan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik role playing dapat
meningkatkan career self-efficacy dan
harapan hasil karier siswa. Pradipta
(2021) menunjukkan bahwa teknik ini
dapat meningkatkan keterampilan
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komunikasi interpersonal, sedangkan
Saraswati et al. (2023) menjelaskan
relevansinya dalam konseling kelompok
untuk  mengembangkan  komunikasi
interpersonal siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa role playing sesuai
digunakan dalam layanan persiapan PKL

karena peserta didik dapat berlatih
menampilkan perilaku kerja secara
langsung.

Young dalam Erford (2016)
membagi intervensi role playing ke dalam
tujuh tahap. Pada tahap warm up,
pemimpin kelompok membangun
kesiapan peserta didik dan menjelaskan
tujuan kegiatan. Tahap scene setting
mengarahkan peserta didik memahami
situasi yang akan diperankan, dilanjutkan
dengan tahap selecting roles, yaitu ketika
peserta didik memperoleh peran sesuai
skenario. Pada tahap enactment, peserta
didik memainkan peran tersebut. Tahap
sharing and feedback memberi ruang bagi
peserta didik dan pemimpin kelompok
untuk menanggapi perilaku yang muncul
selama permainan peran. Pada tahap
reenactment, peserta didik memainkan
kembali peran dengan memperbaiki
respons  berdasarkan umpan balik.
Terakhir, pada tahap follow-up, peserta
didik merefleksikan pengalamannya dan
menghubungkannya dengan situasi nyata
yang akan dihadapi.

Dalam penelitian ini, role playing
diterapkan melalui simulasi kasus bidang
Bisnis Ritel, yaitu pelayanan pelanggan
saat terjadi keluhan terhadap barang yang
telah dibeli. Kasus ini dipilih karena
sesuai dengan karakteristik PKL siswa
Bisnis Ritel yang menuntut kemampuan
komunikasi, pelayanan, kerja sama,
tanggung jawab, pengendalian emosi, dan
penyelesaian masalah. Melalui simulasi
ini, peserta didik tidak hanya memahami
konsep kesiapan menghadapi PKL, tetapi
juga berlatih menampilkan perilaku kerja
yang dituntut lingkungan ritel. Dengan
demikian, kasus pelayanan pelanggan
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berfungsi sebagai  konteks latihan
perilaku, sedangkan perubahan perilaku
peserta didik dibahas pada bagian hasil
dan pembahasan.

Kesiapan menghadapi Praktik
Kerja Lapangan (PKL) adalah kondisi
peserta didik yang menunjukkan kesiapan
pengetahuan, sikap, keterampilan, mental,
dan sosial untuk memasuki lingkungan
kerja. Di SMK, PKL menjadi pengalaman
belajar yang menghubungkan kompetensi
yang diperoleh di sekolah dengan tuntutan
dunia usaha dan dunia industri. Karena
itu, kesiapan menghadapi PKL tidak
hanya menyangkut kesiapan
administratif, tetapi juga kemampuan
peserta  didik  memahami  tugas,
berkomunikasi, bekerja sama,
bertanggung  jawab, mengendalikan
emosi, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja.

Menurut  Fitriyanto  (2006),
kesiapan kerja ditandai oleh enam
indikator, yaitu kemampuan

mempertimbangkan sesuatu secara logis
dan objektif, kemauan dan kemampuan
bekerja sama dengan orang lain, sikap
kritis, kemampuan mengendalikan diri

atau emosi, keberanian menerima
tanggung jawab secara individual, serta
kemampuan beradaptasi dengan

lingkungan kerja. Indikator ini relevan
untuk mengkaji kesiapan menghadapi
PKL karena PKL merupakan pengalaman
awal peserta didik SMK dalam memasuki
lingkungan kerja nyata.

Kesiapan menghadapi PKL juga
berkaitan erat dengan kesiapan kerja
siswa SMK. Mastur dan Pramusinto
(2020) menyatakan bahwa praktik kerja
industri, efikasi diri, dan lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa. Nisa et al. (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif, keterampilan pemecahan masalah,
dan efikasi diri berhubungan dengan
kesiapan kerja. Frahidayah et al. (2024)
menjelaskan bahwa pengalaman PKL,
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kepercayaan diri, dan penguasaan soft
skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa. Ketiga temuan ini menunjukkan
bahwa kesiapan menghadapi PKL bersifat
multidimensional, = mencakup  aspek
kognitif, sikap, sosial, emosional, dan
keterampilan kerja.

Dalam penelitian ini, kesiapan
menghadapi PKL disesuaikan dengan
konteks siswa Bisnis Ritel. Bidang ini
menuntut peserta didik berkomunikasi
dengan pelanggan, memberikan
pelayanan secara sopan, bekerja sama
dengan rekan, mengikuti prosedur kerja,
bertanggung jawab terhadap tugas, dan
menyelesaikan masalah pelayanan. Oleh
karena itu, indikator kesiapan kerja
menurut Fitriyanto (2006) diadaptasi
menjadi perilaku yang tampak selama role
playing, khususnya pemahaman peran,
komunikasi, kerja sama, tanggung jawab,
pengendalian emosi, adaptasi, dan
penyelesaian masalah dalam konteks
pelayanan ritel.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
kesiapan  menghadapi PKL dalam
penelitian ini  didefinisikan sebagai

kemampuan peserta didik memasuki
pengalaman kerja lapangan dengan
menunjukkan sikap dan perilaku kerja

yang sesuai, meliputi pemahaman
terhadap peran, komunikasi yang tepat,
kerja sama, tanggung jawab,

pengendalian emosi, adaptasi terhadap
situasi kerja, dan penyelesaian masalah.
Definisi ini disusun dengan mengacu pada
indikator kesiapan kerja Fitriyanto (2006)
yang diadaptasi sesuai kebutuhan siswa
kelas XI Bisnis Ritel 2 SMK Negeri 2
Mataram yang akan menghadapi PKL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam layanan
bimbingan dan konseling dengan tujuan
meningkatkan  kesiapan = menghadapi
Praktik Kerja Lapangan (PKL) melalui
bimbingan kelompok dengan teknik role
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playing. Penelitian dilaksanakan pada
peserta didik kelas XI Bisnis Ritel 2 (XI
BRT 2) SMK Negeri 2 Mataram sebagai
subjek penelitian. Identifikasi kebutuhan
awal peserta didik dilakukan melalui
Angket Kebutuhan Peserta  Didik
(AKPD), yang menunjukkan bahwa
peserta didik kelas XI BRT 2 memiliki
kebutuhan tinggi terhadap persiapan
menghadapi PKL. Data AKPD tersebut
digunakan sebagai dasar identifikasi
kebutuhan dan perancangan layanan,
bukan sebagai ukuran tingkat kesiapan
menghadapi PKL, karena semakin tinggi
skor AKPD menunjukkan semakin tinggi
kebutuhan peserta didik terhadap layanan
yang diberikan. Penelitian ini
dilaksanakan pada rentang waktu 28
September—3 Oktober 2026 di SMK
Negeri 2 Mataram.

Penelitian  menggunakan alur
tindakan yang terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi yang dirancang dalam dua siklus.
Untuk lebih tepatnya berikut ini
dikemukakan bentuk desainnya Kemmis
& McTaggart (1988).

Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan perangkat layanan, materi,
skenario role playing, lembar kerja
peserta didik, instrumen pengamatan,
serta instrumen evaluasi yang diperlukan.
Tahap tindakan dilakukan melalui
layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)
yang telah disusun. Tahap observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai  keterlaksanaan  layanan,
partisipasi peserta didik, antusiasme,
kesediaan mengikuti kegiatan, dan
perilaku yang muncul selama proses
layanan. Selanjutnya, tahap refleksi
dilakukan dengan menganalisis hasil
tindakan dan observasi untuk mengetahui
bagian yang telah berjalan dengan baik
serta aspek yang masih perlu diperbaiki
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sebagai dasar penyempurnaan tindakan

pada siklus berikutnya.
(e ey
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

S
e ey

‘ Refleksi || SIKLUS II | Pelsksangan

L@&
N

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas Kemmis & McTaggart (1988).

Layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing dilaksanakan
berdasarkan RPL pada bidang bimbingan
karier dengan tujuan umum membantu
peserta didik meningkatkan kesiapan
dalam menghadapi PKL. Tujuan khusus
layanan mencakup kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan pentingnya
kesiapan menghadapi PKL,
mengidentifikasi aspek dan faktor yang
berkaitan  dengan  kesiapan = PKL,
mempraktikkan sikap kerja dan etika kerja
melalui kegiatan bermain peran, serta
mengembangkan kepercayaan diri dan
kesiapan mental dalam menghadapi
situasi kerja. Metode yang digunakan
dalam layanan meliputi role playing,
diskusi kelompok, dan tanya jawab,
dengan alokasi waktu 1 % 45 menit untuk
setiap pelaksanaan layanan sesuai RPL.
Tahapan layanan dilaksanakan melalui
tahap pembukaan atau pembentukan,
tahap peralihan, tahap inti atau kerja, dan
tahap penutupan sesuai dengan struktur
RPL.

Kesiapan menghadapi PKL dalam
penelitian  ini  diukur  berdasarkan
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indikator  kesiapan  kerja  menurut
Fitriyanto (2006), yang meliputi: (1)
kemampuan mempertimbangkan secara
logis dan objektif, (2) kemauan dan
kemampuan bekerja sama dengan orang
lain, (3) sikap kritis, (4) kemampuan
mengendalikan diri/emosi, (5) keberanian
menerima  tanggung jawab  secara
individual, dan  (6) kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan Kkerja.
Keenam indikator tersebut
dioperasionalkan sesuai konteks
pekerjaan bisnis ritel dan dijabarkan lebih
lanjut ke dalam aspek komunikasi
interpersonal, kepercayaan diri, dan
sikap/etika kerja, karena aspek-aspek
tersebut dapat diamati secara langsung
melalui perilaku peserta didik selama
pelaksanaan role playing. Indikator-
indikator  tersebut  menjadi  dasar
penyusunan lembar observasi proses dan
instrumen  pengukuran  hasil  yang
digunakan untuk menilai perubahan
kesiapan peserta didik pada siklus I dan
siklus II.

Pelaksanaan role playing pada
kegiatan inti mengacu pada tujuh langkah
role playing menurut Young (dalam
Erford, 2016), yaitu persiapan (warm up),
pengaturan adegan (scene setting),
pemilihan peran (selecting roles), bermain
peran (enactment), berbagi umpan balik
(sharing and feedback), bermain peran
ulang (reenactment), dan tindak lanjut
(follow-up).

Pada tahap persiapan, peneliti
membangun kesiapan peserta didik
dengan menjelaskan tujuan kegiatan dan
mengaitkannya dengan situasi kerja yang
akan  disimulasikan. = Pada  tahap
pengaturan adegan, peneliti bersama
peserta didik menyusun konteks situasi,
yaitu situasi ketika pelanggan
menyampaikan keluhan terhadap barang
yang telah dibeli di sebuah toko ritel. Pada
tahap pemilihan peran, peserta didik
memperoleh peran sebagai pelanggan,
pramuniaga/kasir (sales clerk), petugas
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stok, supervisor atau pemilik toko, dan
pengamat proses. Pada tahap bermain
peran, peserta didik yang berperan
sebagai pramuniaga menyapa dan
melayani pelanggan secara sopan dan
profesional, mendengarkan keluhan,
menawarkan penyelesaian sesuai
prosedur toko, serta berkoordinasi dengan
supervisor apabila permasalahan tidak
dapat diselesaikan secara langsung.
Peserta didik yang berperan sebagai
petugas stok memeriksa dan menyiapkan
barang yang dibutuhkan, sedangkan
peserta didik lain mengamati jalannya
peran. Setelah skenario selesai, peserta
didik yang semula berperan sebagai
pelanggan  bertukar peran menjadi
pramuniaga dan petugas stok. Pertukaran
peran ini dilakukan agar setiap peserta
didik memperoleh kesempatan yang sama
untuk mempraktikkan perilaku kerja pada
lebih dari satu peran, memahami situasi
pelayanan dari sudut pandang yang
berbeda, dan terlibat aktif dalam
penyelesaian masalah. Pada tahap berbagi
umpan balik, peserta didik yang
mengamati serta pemimpin kelompok
memberikan tanggapan terhadap peran
yang telah ditampilkan. Pada tahap
bermain peran ulang, peserta didik diberi
kesempatan memainkan kembali peran
dengan memperbaiki respons berdasarkan
umpan balik yang diperoleh. Pada tahap
tindak lanjut, peneliti bersama peserta
didik merefleksikan pengalaman bermain
peran dan mengaitkannya dengan perilaku
yang perlu diterapkan saat menghadapi
situasi serupa selama pelaksanaan PKL.

Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik
asesmen, observasi, dan evaluasi.

Asesmen awal dilakukan melalui AKPD
untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik dan menentukan subjek penelitian.
Observasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai proses pelaksanaan
layanan dan keterlibatan peserta didik
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selama tindakan, sedangkan evaluasi
digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai perubahan setelah pemberian
layanan. Instrumen penelitian disesuaikan
dengan teknik pengumpulan data yang

digunakan, yaitu AKPD  sebagai
instrumen asesmen kebutuhan, lembar
observasi  proses untuk  mencatat
keterlaksanaan layanan dan respons
peserta didik selama kegiatan, serta
instrumen  pengukuran hasil untuk
mengetahui perubahan kesiapan

menghadapi PKL berdasarkan indikator
kesiapan kerja yang telah ditetapkan. RPL
juga memuat evaluasi proses dan evaluasi
hasil layanan. Evaluasi proses mencakup
kesesuaian pelaksanaan program dengan
RPL, ketepatan waktu, kesesuaian teknik
role  playing, penggunaan media,
antusiasme, partisipasi, kesediaan tampil,
kehadiran, dan sikap kerja peserta didik.
Sementara itu, evaluasi hasil layanan
memuat pernyataan mengenai
pemahaman diri, sikap dan perilaku,
perasaan  positif setelah mengikuti
layanan, serta rencana peserta didik
setelah layanan.

Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, dilengkapi deskripsi kualitatif
hasil observasi. Skor kesiapan setiap
peserta didik diperoleh dari 12 butir
perilaku berskala 1-4 (skor maksimum
48), kemudian dikonversi ke persentase
dan dikategorikan ke dalam tiga
kualifikasi seperti pada Tabel 1. Kriteria
yang sama digunakan untuk
mengategorikan skor observasi proses
layanan.
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Tabel 1. Kriteria Kategori Kesiapan (Hidayah et al., 2012)

Taraf Keberhasilan Kualifikasi
76% - 100% Baik

60% - 75% Cukup

0% - 59% Kurang

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila
memenuhi dua indikator, yaitu indikator
proses, berupa keterlaksanaan seluruh
tahapan layanan bimbingan kelompok
teknik role playing sesuai RPL dengan
kualifikasi Baik (Tabel 1), dan indikator
hasil, berupa tercapainya kategori
kesiapan Baik oleh minimal 75% peserta
didik kelas XI BRT 2 dalam menghadapi
PKL. Apabila kedua indikator tersebut
telah tercapai, penelitian tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi awal dilakukan melalui
Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD)
terhadap 36 peserta didik kelas XI Bisnis
Ritel 2. Hasil AKPD menunjukkan bahwa
bidang karier memperoleh persentase
kebutuhan sebesar 83,06%. Delapan
indikator ~ yang  berkaitan  dengan
persiapan PKL dan dunia kerja berada
pada rentang 85,4%—-89,6%. Kebutuhan
tertinggi  terdapat pada  persiapan
menghadapi dunia kerja setelah lulus
sebesar  89,6%, persiapan sebelum
mengikuti PKL sebesar 88,9%, sikap
kerja sebesar 87,5%, serta peningkatan

keterampilan dan kepercayaan diri
sebesar 86,1%.

Data AKPD tersebut
menunjukkan  besarnya  kebutuhan

layanan pada bidang karier, bukan tingkat
kesiapan peserta didik sebelum tindakan.
Oleh karena itu, data AKPD tidak
dibandingkan secara langsung dengan
hasil siklus. Pengukuran kesiapan dalam
penelitian ini dilakukan melalui observasi
perilaku peserta didik selama tindakan
bimbingan kelompok teknik role playing.
Sebanyak delapan peserta didik dilibatkan
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sebagai subjek tindakan sesuai kriteria
pada bagian Metode, dan identitas peserta
didik disamarkan dengan inisial.
Kesiapan menghadapi PKL diukur
menggunakan 12 butir perilaku dengan
rentang skor 1-4, sehingga skor setiap
peserta didik berada pada rentang 12-48.
Berdasarkan Tabel 1, kategori Baik
berada pada skor 3748 atau 76%—100%,
kategori Cukup pada skor 29-36 atau
60%—75%, dan kategori Kurang pada skor
12-28 atau <59%. Indikator kesiapan
yang diamati mencakup kemampuan

memahami  peran, bekerja  sama,
berkomunikasi,  bertanggung jawab,
mengendalikan ~ emosi,  beradaptasi

dengan situasi kerja, serta menentukan
penyelesaian masalah dalam konteks
pelayanan pelanggan.

Dengan mempertimbangkan hasil
identifikasi awal tersebut, tindakan
diberikan melalui bimbingan kelompok
teknik role playing. Teknik ini digunakan
karena  kegiatan = bermain  peran
memungkinkan peserta didik
mempraktikkan perilaku kerja secara
langsung dalam situasi yang menyerupai

lingkungan ritel, seperti melayani
pelanggan, merespons keluhan,
berkoordinasi  dengan rekan, dan

memperbaiki respons setelah memperoleh
umpan balik.

Siklus I dilaksanakan melalui
layanan bimbingan kelompok teknik role
playing dengan skenario pelayanan
pelanggan di lingkungan bisnis ritel.
Pelaksanaan tindakan pada siklus ini
meliputi  perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Fokus tindakan
diarahkan pada latihan menjalankan
peran, memahami prosedur pelayanan,
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bekerja  sama  dalam  kelompok,
mengendalikan emosi, dan menyelesaikan
masalah pelanggan secara tepat.

Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan  Rencana  Pelaksanaan
Layanan (RPL), skenario role playing,
lembar observasi proses, serta instrumen
penilaian  kesiapan. Skenario yang
digunakan  menggambarkan  keluhan
pelanggan terhadap barang yang dibeli di
toko ritel. Perangkat layanan disusun
untuk melatih perilaku yang relevan
dengan kesiapan menghadapi PKL,
seperti komunikasi sopan, kerja sama,
tanggung jawab, pengambilan keputusan,
ketelitian, dan pengendalian emosi.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus
I mengikuti tujuh tahap role playing, yaitu
warm up, scene setting, selecting roles,
enactment, sharing and feedback,
reenactment, dan follow-up. Pada tahap
warm  up, pemimpin  kelompok
menyampaikan tujuan dan manfaat
kegiatan. Pada tahap scene setting, peserta
didik diperkenalkan pada situasi keluhan
pelanggan yang akan diperankan. Pada
tahap selecting roles, peserta didik
memperoleh peran sesuai kebutuhan
skenario, yaitu pelanggan, pramuniaga
atau kasir, petugas stok, supervisor, dan
pengamat proses. Pembagian peran
dilakukan agar setiap peserta didik
memperoleh kesempatan untuk terlibat
dalam alur penyelesaian masalah.

Pada tahap enactment, peserta
didik memainkan peran sesuai skenario.
Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan
sharing and feedback, yaitu pemberian
tanggapan terhadap proses bermain peran
dan cara penyelesaian masalah yang
ditampilkan. Tahap reenactment
dilakukan dengan memberi kesempatan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

pengalaman  bermain  peran  dan
mengaitkannya dengan situasi PKL.

Hasil observasi proses Siklus I
menunjukkan skor 31 dari skor
maksimum 48 atau 64,6%, sehingga
berada pada kualifikasi Cukup. Aspek
yang memperoleh skor 3 meliputi
penyampaian tujuan, penjelasan aturan
dan alur, warm up, scene setting, selecting
roles, antusiasme, serta pemberian arahan.
Aspek yang memperoleh skor 2 meliputi
enactment, sharing and feedback,
reenactment, follow-up, dan pengelolaan
waktu  (Tabel 2). Temuan ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan
sudah mengikuti tahapan role playing,
tetapi kualitas keterlibatan peserta didik
belum merata.

Secara kualitatif, beberapa peserta
didik belum memahami batas tugas peran,
masih ada kecenderungan mengambil alih
tugas anggota lain, dan respons emosional
muncul ketika terjadi kesalahan dalam
simulasi. Pada tahap sharing and
feedback, tanggapan peserta didik masih

terbatas,  sedangkan  pada  tahap
reenactment dan follow-up peserta didik
masih  membutuhkan arahan untuk
memperbaiki perilaku dan
menghubungkan pengalaman simulasi
dengan situasi PKL.

Hasil penilaian kesiapan peserta
didik pada Siklus I menunjukkan rata-rata
skor 29,9 dari skor maksimum 48 atau
62,2%, sehingga berada pada kategori
Cukup. Belum ada peserta didik yang
mencapai kategori Baik. Sebanyak enam
peserta didik berada pada kategori Cukup
dan dua peserta didik berada pada kategori
Kurang (Tabel 3 dan 4). Kelompok Cukup
mulai menunjukkan kemampuan
menjalankan prosedur pelayanan,

kepada peserta didik memperbaiki meminta maaf kepada pelanggan, dan
perilaku berdasarkan umpan balik yang bertanggung jawab pada peran, tetapi
diperoleh. Pada  tahap  follow-up, masih  mengalami kendala  pada
pemimpin  kelompok  mengarahkan pengendalian emosi, ketelitian, dan
peserta didik untuk merefleksikan penentuan solusi. Kelompok Kurang
menunjukkan  kendala yang lebih
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menonjol, terutama pada keterlibatan,
koordinasi, dan pengendalian respons
terhadap rekan. DW mengambil alih tugas
petugas stok disertai konflik dengan
rekan, sedangkan HD belum banyak
terlibat karena peluangnya dalam alur
skenario belum dioptimalkan.

Refleksi Siklus I menunjukkan
bahwa tindakan belum  mencapai
indikator keberhasilan. Dari aspek proses,
layanan masih berada pada kualifikasi
Cukup. Dari aspek hasil, belum ada
peserta didik yang mencapai kategori
Baik, sedangkan target keberhasilan
ditetapkan minimal 75% peserta didik
mencapai kategori Baik. Hambatan utama
terletak  pada  belum  meratanya
keterlibatan peserta didik, belum jelasnya
pemahaman sebagian peserta didik
terhadap batas peran, koordinasi yang
belum konsisten, dan pengendalian emosi
yang masih lemah ketika terjadi kesalahan
dalam simulasi.

Berdasarkan refleksi tersebut,
tindakan pada Siklus II diperbaiki melalui
penjelasan batas peran yang lebih rinci,
pemberian contoh respons pelayanan,
penegasan alur penyelesaian masalah,
pemerataan kesempatan tampil,
penguatan umpan balik, dan optimalisasi
bermain peran ulang. Perbaikan tersebut
diarahkan agar peserta didik lebih
memahami tugas masing-masing, mampu
bekerja sama secara lebih terarah, dan
dapat mengendalikan emosi ketika
menghadapi situasi pelayanan pelanggan.

Siklus 1II dilaksanakan sebagai
tindak lanjut dari hasil refleksi Siklus I.
Fokus tindakan diarahkan pada penguatan
pemahaman peran, pemerataan
keterlibatan peserta didik, peningkatan
komunikasi, kerja sama, pengendalian
emosi, dan kemampuan menentukan
penyelesaian masalah dalam simulasi
pelayanan pelanggan.

Pada tahap perencanaan Siklus II,
perangkat layanan diperbaiki berdasarkan
kelemahan yang ditemukan pada Siklus I.
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Instruksi kegiatan dibuat lebih rinci, batas
tugas setiap peran diperjelas, dan alur
penyelesaian keluhan pelanggan
ditegaskan sebelum simulasi dimulai.
Pemimpin kelompok juga menyiapkan
strategi umpan balik yang lebih terarah
agar peserta didik dapat memahami
perilaku yang perlu dipertahankan dan
perilaku yang perlu diperbaiki.

Pelaksanaan tindakan Siklus II
tetap mengikuti tujuh tahap role playing.
Pada tahap warm up, tujuan kegiatan
disampaikan secara lebih jelas dan
dikaitkan dengan kesiapan menghadapi
PKL. Pada tahap scene setting, kasus
pelayanan pelanggan dijelaskan secara
lebih rinci, termasuk kronologi masalah,
pihak yang terlibat, dan kemungkinan
penyelesaian sesuai prosedur toko. Pada
tahap selecting roles, peserta didik
diarahkan untuk memahami tugas
masing-masing sehingga tidak terjadi
tumpang tindih peran.

Pada tahap enactment, peserta
didik  memainkan  peran  dengan
keterlibatan yang lebih merata. Peserta
didik yang berperan sebagai pramuniaga,
pelanggan, petugas stok, dan supervisor
menunjukkan koordinasi yang lebih baik
dalam menyelesaikan keluhan pelanggan.
Pada tahap sharing and feedback, peserta
didik mulai lebih aktif menyampaikan
tanggapan, meskipun sebagian masukan

masith perlu diarahkan agar lebih
mendalam. Pada tahap reenactment,
peserta  didik  memperbaiki  cara

berkomunikasi, pembagian tugas, dan
pengendalian emosi berdasarkan umpan
balik. Pada tahap follow-up, peserta didik
diarahkan untuk menghubungkan
pengalaman simulasi dengan situasi PKL
yang menuntut sikap ramah, kerja sama,
tanggung  jawab,  ketelitian, dan
kemampuan menyelesaikan masalah.
Hasil observasi proses Siklus II
menunjukkan peningkatan dibandingkan
Siklus I. Skor observasi proses mencapai
42 dari skor maksimum 48 atau 87,5%,
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sehingga berada pada kualifikasi Baik
(Tabel 2). Enactment dan reenactment
mengalami peningkatan paling menonjol
karena peserta didik mampu menjalankan
peran secara lebih aktif dan memperbaiki
perilaku setelah memperoleh umpan
balik. Penyampaian tujuan, penjelasan
aturan, warm up, dan scene setting juga
meningkat karena instruksi dan situasi
kasus disampaikan secara lebih jelas.

Secara kualitatif, peserta didik
lebih  memahami peran dan alur
penyelesaian ~ masalah,  keterlibatan
selama simulasi lebih merata, serta kerja
sama  antarpemain  semakin  baik.
Pengambilalihan tugas tidak lagi tampak
sebagaimana pada Siklus I. Peserta didik
juga mulai mampu mengendalikan
respons emosional, menerima umpan
balik, dan memperbaiki perilaku pada saat
bermain peran ulang. Meskipun demikian,
sebagian peserta didik masih memerlukan
arahan, terutama dalam memberikan
umpan balik yang lebih mendalam dan
menunjukkan  inisiatif = penyelesaian
masalah.

Hasil penilaian kesiapan peserta
didik pada Siklus II menunjukkan rata-
rata skor 38,6 dari skor maksimum 48 atau
80,5%, sehingga berada pada kategori
Baik. Sebanyak enam dari delapan peserta
didik atau 75% mencapai kategori Baik,
sedangkan dua peserta didik berada pada
kategori Cukup (Tabel 3 dan 4).
Peningkatan terlihat pada kemampuan
bekerja sama, ketepatan menjalankan
peran, pengendalian emosi, ketelitian,
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Refleksi Siklus II menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan telah
tercapai. Dari aspek proses, pelaksanaan
layanan memperoleh 87,5% dan berada
pada kualifikasi Baik. Dari aspek hasil,
enam dari delapan peserta didik atau 75%
telah mencapai kategori Baik. Dengan
demikian, tindakan dinyatakan berhasil
dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Meskipun indikator keberhasilan
telah tercapai, peserta didik DW dan HD
masih berada pada kategori Cukup. DW
masih perlu meningkatkan konsistensi
pengendalian emosi dan komunikasi
ketika menghadapi kesalahan, sedangkan
HD masih perlu meningkatkan inisiatif

dalam memberikan alternatif
penyelesaian. Temuan ini menunjukkan
bahwa  penguatan  lanjutan  tetap

diperlukan agar perubahan perilaku yang
muncul selama layanan dapat bertahan
dan berkembang dalam situasi PKL yang
sesungguhnya.

Perbandingan hasil Siklus I dan
Siklusm I  menunjukkan  adanya
peningkatan kesiapan peserta didik dalam
menghadapi  PKL. Rata-rata  skor
meningkat dari 29,9 menjadi 38,6,
sedangkan rata-rata nilai meningkat dari
62,2% menjadi 80,5%. Dengan demikian,
terjadi peningkatan rata-rata sebesar 8,75
poin skor atau 18,2 poin persentase. Pada
Siklus I belum ada peserta didik yang
mencapai kategori Baik, sedangkan pada
Siklus II sebanyak enam dari delapan
peserta didik atau 75% telah mencapai
kategori Baik. Rincian skor observasi

Ni Nyoman Ayu Yuliantari

serta kemampuan menentukan dan proses disajikan pada Tabel 2, nilai
mengomunikasikan penyelesaian  kesiapan setiap peserta didik pada Tabel
masalah. 3, dan sebaran kategori pada Tabel 4.
Tabel 2. Perbandingan Skor Observasi Proses Layanan
Aspek/Tahap Observasi Siklus I Siklus Perubahan
Proses 1I
Penyampaian tujuan 3 4 Meningkat
Penjelasan aturan dan alur 3 4 Meningkat
Warm up 3 4 Meningkat
Scene setting 3 4 Meningkat
Lana Fauziah
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Aspek/Tahap Observasi Siklus I Siklus Perubahan
Proses 11
Selecting roles 3 3 Tetap
Enactment 2 4 Meningkat
Sharing and feedback 2 3 Meningkat
Reenactment 2 4 Meningkat
Follow-up 2 3 Meningkat
Antusiasme dan keterlibatan 3 3 Tetap
Pengelolaan waktu 2 3 Meningkat
Arahan dan kesempatan merata 3 3 Tetap
Total 31 42 Meningkat 22,9 poin
(64,6%) | (87,5%) persentase
Tabel 3. Perbandingan Nilai Kesiapan Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II
Nilai Nilai . .
Inisial | SiklusI | Kategoril | Siklus II Katflg"“ Peningkatan
(%) (%) ()
JW 72,9 Cukup 87,5 Baik 14,6
DW 45,8 Kurang 75,0 Cukup 29,2
EK 68,8 Cukup 83,3 Baik 14,6
AN 60,4 Cukup 79,2 Baik 18,8
HD 41,7 Kurang 72,9 Cukup 31,3
NA 72,9 Cukup 85,4 Baik 12,5
KR 70,8 Cukup 81,3 Baik 10,4
ED 64,6 Cukup 79,2 Baik 14,6
Rata-rata 62,2 Cukup 80,5 Baik 18,2
Tabel 4. Sebaran Kategori Kesiapan Peserta Didik
Kategori Siklus I Siklus IT
Baik 0 (0%) 6 (75%)
Cukup 6 (75%) 2 (25%)
Kurang 2 (25%) 0 (0%)
Peningkatan tertinggi terjadi pada peserta Kecenderungan peningkatan

didik HD sebesar 31,3 poin persentase dan
peserta didik DW sebesar 29,2 poin
persentase. Keduanya belum mencapai
kategori Baik pada Siklus II, tetapi
menunjukkan perkembangan yang cukup

tersebut tidak hanya terjadi pada peserta
didik dengan selisih nilai terbesar, tetapi
juga terlihat pada capaian kelompok
secara keseluruhan. Seluruh peserta didik
mengalami pergeseran nilai ke arah yang

besar dibandingkan Siklus I. lebih tinggi pada Siklus II. Nilai pada
Perkembangan HD  tampak pada Siklus I berada pada rentang 41,7%—
meningkatnya keterlibatan dalam 72,9%, sedangkan nilai pada Siklus II
penyelesaian masalah, sedangkan berada pada rentang 72,9%-87,5%.
perkembangan DW  tampak pada Rentang nilai pada Siklus II (14,6 poin

berkurangnya kecenderungan mengambil
alih tugas teman serta membaiknya
koordinasi dengan rekan.

persentase) lebih sempit daripada Siklus I
(31,2  poin  persentase), sehingga
peningkatan tidak hanya terjadi pada rata-
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rata, tetapi juga pada pemerataan capaian
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan bimbingan kelompok
teknik role playing diikuti peningkatan
kesiapan menghadapi PKL dari Siklus I
ke Siklus II. Rata-rata nilai kesiapan
meningkat dari 62,2% menjadi 80,5%,
proporsi peserta didik yang mencapai
kategori Baik meningkat dari 0% menjadi
75%, dan skor observasi proses
meningkat dari 64,6% menjadi 87,5%.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
perubahan hasil tidak hanya tampak pada
capaian individu, tetapi juga pada kualitas
pelaksanaan layanan.

Peningkatan  tersebut  terjadi
karena role playing memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengalami
situasi kerja secara konkret. Peserta didik
tidak hanya memperoleh penjelasan
mengenai kesiapan PKL, tetapi juga
mempraktikkan cara melayani pelanggan,
merespons keluhan, berkoordinasi dengan
rekan, meminta bantuan, dan menentukan
penyelesaian  masalah.  Situasi  ini
menjadikan layanan lebih aplikatif karena
perilaku kesiapan kerja dapat diamati,
diberi umpan balik, dan diperbaiki secara
langsung.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ana et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa bimbingan

kelompok teknik role playing dapat
meningkatkan career self-efficacy dan
outcome expectations. Temuan ini juga
selaras dengan Pradipta (2021) serta
Saraswati et al.  (2023) yang
menempatkan role playing sebagai teknik
yang dapat menguatkan keterampilan
komunikasi interpersonal. Dalam
penelitian ini, manfaat tersebut tampak
pada konteks kesiapan PKL siswa Bisnis
Ritel melalui  skenario  pelayanan
pelanggan.

Hasil penelitian juga memperkuat
pandangan bahwa kebutuhan persiapan
PKL yang teridentifikasi melalui AKPD

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

tidak cukup direspons hanya dengan
pemberian informasi (Mutmainah et al.,
2020). Pada Siklus I, peserta didik sudah

mengikuti  tahapan layanan, tetapi
perilaku seperti pengendalian emosi,
pembagian  peran, koordinasi, dan

penentuan solusi belum muncul secara
konsisten. Perilaku tersebut membaik
setelah peserta didik diberi kesempatan
menampilkan peran, menerima umpan
balik, dan mengulang peran dengan
respons yang lebih tepat pada Siklus II.
Hal ini selaras dengan pandangan bahwa
kesiapan kerja dibentuk melalui contoh
dan pengalaman situasi kerja
(Setyaramadani & Rosidah, 2024).

Perbaikan pada tahap warm up dan
scene setting membantu peserta didik
memahami tujuan kegiatan, situasi kasus,
serta perilaku yang diharapkan selama
simulasi. Kejelasan instruksi membuat
peserta didik lebih siap menjalankan
peran dan mengurangi kebingungan
ketika menghadapi keluhan pelanggan.
Hal ini tampak dari peningkatan skor pada
penyampaian tujuan, penjelasan aturan,
warm up, dan scene setting dari 3 pada
Siklus I menjadi 4 pada Siklus II.

Tahap selecting roles memberi
kontribusi terhadap keteraturan
pelaksanaan tindakan, meskipun skornya
tetap 3 pada kedua siklus. Pada Siklus I,
sebagian peserta didik belum memahami
batas tugas sehingga masih muncul
pengambilalihan peran. Pada Siklus II,
batas  peran  diperjelas  sehingga
pengambilalihan tugas tidak lagi tampak,
meskipun sebagian peserta didik masih
memerlukan  arahan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembagian peran
yang jelas perlu disertai pendampingan
agar setiap peserta didik memperoleh
porsi aktif yang seimbang.

Tahap enactment dan reenactment
merupakan bagian yang paling menonjol
dalam peningkatan proses layanan. Kedua
tahap tersebut meningkat dari skor 2 pada
Siklus I menjadi 4 pada Siklus II. Pada
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enactment, perilaku kerja muncul dan
dapat diamati secara langsung, sedangkan
reenactment memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mencoba respons yang
lebih tepat setelah memperoleh umpan
balik. Pengulangan inilah yang membantu
peserta didik memperbaiki komunikasi,
pembagian  tugas, ketelitian, dan
pengendalian emosi.

Tahap sharing and feedback dan
follow-up juga mengalami peningkatan
dari skor 2 menjadi 3. Peserta didik mulai
lebih berani menyampaikan masukan dan
mulai mampu menghubungkan
pengalaman simulasi dengan situasi PKL.
Namun, kedalaman umpan balik belum
sepenuhnya optimal sehingga aspek ini
masih perlu dikuatkan dalam layanan
berikutnya. Penguatan dapat dilakukan
dengan menyediakan panduan pertanyaan
reflektif agar peserta didik mampu
memberi masukan yang lebih spesifik dan
terkait langsung dengan perilaku kerja.

Perkembangan peserta didik HD
memberi catatan penting bagi desain
layanan. Pada Siklus I, keterlibatan HD
masih rendah karena peluangnya dalam
alur skenario belum optimal. Setelah
kesempatan tampil diperjelas pada Siklus
II, HD menunjukkan peningkatan paling
tinggi, yaitu 31,3 poin persentase.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
rendahnya capaian peserta didik tidak
selalu  disebabkan oleh kurangnya
kemampuan, tetapi dapat dipengaruhi
oleh desain skenario dan distribusi
kesempatan berperan.

Perkembangan peserta didik DW
juga menunjukkan pentingnya perbaikan
pada pembagian peran dan pengelolaan
emosi. Pada Siklus I, DW masih
mengambil alih tugas petugas stok dan
mengalami konflik dengan rekan. Pada
Siklus II, koordinasi dengan rekan
membaik dan pengambilalihan tugas tidak
lagi tampak, meskipun Kkonsistensi
pengendalian  emosi  masih  perlu
ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa
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role  playing dapat membantu
memperbaiki perilaku sosial melalui
pengalaman langsung, tetapi beberapa
peserta  didik  tetap = memerlukan
pendampingan lanjutan.

Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok teknik role playing dapat
digunakan sebagai strategi layanan BK
untuk mempersiapkan peserta didik SMK
menghadapi PKL. Teknik ini relevan bagi
siswa Bisnis Ritel karena mampu melatih
keterampilan nonteknis yang dibutuhkan
di tempat kerja, seperti komunikasi, kerja
sama, tanggung jawab, pengendalian diri,
adaptasi, dan penyelesaian masalah
pelanggan. Dengan demikian, layanan
persiapan PKL sebaiknya tidak hanya
diberikan dalam bentuk informasi, tetapi
juga dalam bentuk latihan perilaku yang
kontekstual.

Namun, hasil penelitian ini perlu
ditafsirkan secara proporsional. Kesiapan
peserta didik tidak diukur sebelum
tindakan, sehingga peningkatan yang
dapat dinyatakan adalah peningkatan
antarsiklus, bukan peningkatan dari
kondisi pra tindakan. Selain itu, subjek
penelitian hanya delapan peserta didik
dalam satu kelas dan tidak menggunakan

kelompok pembanding, sehingga
peningkatan tidak dapat dipastikan
semata-mata berasal dari tindakan.

Penilaian juga berbasis observasi dan
kebertahanan perubahan perilaku pada
PKL yang sesungguhnya belum diketahui.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih
tepat dipahami sebagai perbaikan dalam
konteks tindakan yang dilakukan, bukan
sebagai generalisasi untuk seluruh peserta
didik SMK.  Penelitian  lanjutan
disarankan melibatkan subjek lebih
banyak, menggunakan desain
pembanding, dan menindaklanjuti
perilaku peserta didik selama PKL.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
yang dilaksanakan dalam dua siklus,
layanan bimbingan kelompok teknik role
playing dapat meningkatkan kesiapan
delapan siswa kelas XI BRT 2 SMK
Negeri 2 Mataram dalam menghadapi
Praktik  Kerja  Lapangan  (PKL).
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh
kenaikan rata-rata nilai kesiapan dari
62,2% pada Siklus I dengan kategori
Cukup menjadi 80,5% pada Siklus II
dengan kategori Baik. Selain itu, proporsi
siswa yang mencapai kategori Baik
meningkat dari 0% pada Siklus I menjadi
75% (enam dari delapan siswa) pada
Siklus II. Skor observasi proses layanan
juga mengalami peningkatan dari 64,6%
pada Siklus I menjadi 87,5% pada Siklus
II. Dengan  demikian, indikator
keberhasilan tindakan telah tercapai, baik
dari aspek proses maupun aspek hasil.
Peningkatan  kesiapan  siswa
tampak pada beberapa aspek perilaku
yang relevan dengan tuntutan PKL, yaitu
kemampuan memahami peran, bekerja
sama dengan rekan, berkomunikasi secara
lebih tepat, bertanggung jawab terhadap
tugas, mengendalikan emosi,
menunjukkan ketelitian, serta
menentukan penyelesaian masalah dalam
simulasi pelayanan pelanggan. Perbaikan
tindakan pada Siklus II, terutama melalui
penjelasan batas peran yang lebih rinci,
penguatan alur penyelesaian masalah,
pemerataan kesempatan tampil,
pemberian umpan balik, dan pelaksanaan
reenactment, membantu siswa
memperbaiki respons perilaku yang
belum optimal pada Siklus I. Oleh karena
itu, layanan bimbingan kelompok teknik
role playing dapat digunakan sebagai
strategi layanan bimbingan dan konseling
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